





Sri Rastita Praniti. Kredibilitas Mubaligh Masjid Besar Al-Muhajirin (Studi 
Penelitian Deskriptif Kredibilitas Mubaligh di Masjid Besar Al-Muhajirin 
Komplek Margaasih Permai Kecamatan Margaasih Kabupaten Bandung) 
Kepercayaan umat terhadap mubaligh menjadi prioritas sampainya pesan 
tabligh sebagai tujuan utama. Adapun beberapa indikator kepercayaan umat 
terhadap mubaligh yaitu meliputi berbagai aspek luar maupun dalam diri 
mubaligh itu sendiri. Hal tersebut berhubungan dengan kredibilitas yang harus 
dimiliki mubaligh sebagai subjek utama kegiatan tabligh. Namun pada 
kenyataannya, fenomena yang terjadi dewasa ini, bahwa seorang mubaligh lebih 
mengutamakan packaging dari pada substansi. Pemahaman dan pandangan yang 
sempit kerap mewarnai mubaligh masa kini. Islam dipahaminya sebatas 
pengetahuan yang diikutinya dengan fanatisme golongan yang tinggi. Kondisi ini 
diantaranya dapat teramati pada Mubaligh Masjid Besar Al-Muhajirin Komplek 
Margaasih Permai Kecamatan Margaasih Kabupaten Bandung. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kredibilitas mubaligh 
Masjid Besar Al-Muhajirin Komplek Margaasih Permai Kecamatan Margaasih 
Kabupaten Bandung. 
Penelitian ini bertitik tolak pada teori yang diusung aristoteles mengenai 
kredibilitas. Dengan merujuk nilai dasar dan norma-norma Islam yang bersumber 
dari Al-Quran dan As-sunah yang menerangkan bagaiaman kredibilas yang utuh 
dari seorang mubaligh sebagai ujung tombak kegiatan tabligh. Pada penelitian ini, 
peneliti akan memaparkan penilaian jamaah terhadap kredibilitas Mubaligh 
Masjid Besar Al-Muhajirin dengan menggunakan komponen ethos, pathos dan 
logos. 
Secara umum, penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif terhadap 
objek penelitian dengan menggunakan jenis, sumber dan analisis data penelitian. 
Adapun untuk memperoleh data, dilakukan dengan tehnik observasi, wawancara, 
dan angket. 
Dari hasil penelitian di lapangan, diperoleh data yang menunjukan bahwa 
mubaligh Masjid Besar Al-Muhajirin Komplek Margaasih Kecamatan Margaasih 
Kabupaten Bandung, belum sepenuhnya memiliki kredibilitas yang mumpuni 
sebagai seorang pelaku tabligh. Hal ini terindiksai dari penilaian komponen ethos 
cukup pada diri mubaligh, namun komponen  pathos, dan logos yang masih 
kurang sebagai satu aspek yang menjadikan utuhnya kredibilitas seorang 
mubaligh. 
Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa bahwa kredibilitas 
mubaligh Masjid Besar Al-Muhajirin Komplek Margaasih Kecamatan Margaasih 
Kabupaten Bandung belum terpenuhi sebagai seorang pelaku tabligh. 
 
